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ABSTRACT  
This research was conducted to find out the pattern of deconstruction the politics meaning of Ijo-Abang by the Regent 

of Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab government in the symbolization project of yellow and green color 

for five years. Deconstruction in this study is a yellow and green marker that tries to shift green and red color as the 

politics power of Suyanto-Widjono Soeparno government.The type of research that used is qualitative method with 

semiotics approach using the model of Roland Barthes. The data collection techniques used direct observation and 

semi-structured interviews. The informant's determination was done by purposive sampling with informant: 

Jombang’s ethnologist, political analyst, civil staff, DPD Partai Golkar Jombang’s staff and actor of #SaveJombang 

movement. The data analysis was done using Miles and Huberman techniques. And also the test of data validity using 

source and time triangulation. This study was conducted in Jombang District with observations from July 2014 to 

January 2018 and interviews in June 2016 and January 2018.The results show that the politics meaning of Ijo-Abang 

is connotative in the perspective of cultural and political identity. Yellow and green markers are present in Jombang 

regency in various fields once in win Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab in Jombang Election 2013. Yellow 

and green color present to shift the binary opposition between green and red color, and build self-image to the public 

about who is in power. The presence of new colors gets resistance from the #SaveJombang movement which is only 

temporary. Yellow and green markers are increasingly internalized in Jombang society activities. This self-image 

building then slowly collapsed when Mundjidah Wahab broke coalition in Jombang elections 2018 and the arrest of 

Regent Nyono Suharli Wihandoko by the Corruption Eradication Commission in February 2018. 

Keywords: Self-image, Yellow-green, Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab. 

 

ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola dekonstruksi makna Politik Ijo-Abang yang dilakukan oleh 

Pemerintahan Bupati Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab dalam proyek simbolisasi warna kuning dan hijau 

selama lima tahun. Dekonstruksi dalam penelitian ini adalah penanda kuning dan hijau yang mencoba menggeser 

kesatuan ijo dan abang sebagai bangunan politik Bupati Suyanto-Widjono Soeparno. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan semiotika model Roland Barthes. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi langsung dan wawancara semi terstruktur. Penentuan informan dilakukan dengan purposive sampling 

dengan informan: Budayawan Jombang, kritikus politik, pegawai dinas, anggota DPD Partai Golkar Jombang dan 

aktor gerakan #SaveJombang. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan Huberman. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan waktu. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jombang dengan observasi dari 

Juli 2014 sampai Januari 2018 dan wawancara pada Juni 2016 serta Januari 2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa makna politik ijo-abang bermakna konotatif identitas politik. Penanda kuning dan hijau hadir di Kabupaten 

Jombang  dalam berbagai bidang pasca dimenagkannya Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab dalam 

Pemilukada Jombang 2013. Kuning dan hijau hadir untuk menggeser oposisi biner politik ijo dan abang, serta 

membangun citra diri pada masyarakat tentang siapa yang sedang berkuasa. Kehadiran warna baru mendapat 

perlawanan dari gerakan #SaveJombang yang hanya bersifat sementara. Penanda kuning dan hijau semakin 

terninternalisasi dalam kegiatan masyarakat Jombang. Bangunan citra diri ini kemudian perlahan runtuh ketika 

Mundjidah Wahab pecah koalisi dalam Pilkada Jombang 2018 dan ditangkapnya Bupati Nyono Suharli Wihandoko 

oleh Komisi Pemberantasan Korupsi pada Februari 2018. 

Kata kunci: Citra diri, Kuning-hijau, Nyono Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Jombang merupakan 

sebuah daerah di provinsi Jawa Timur. Nama 

Jombang merupakan ke pendekan dari kata 

“Ijo dan Abang”, warna Ijo menggambarkan 

golongan masyarakat santri, kyai atau tokoh 

agama (kaum religi) dan Abang meng 

gambarkan masyarakat abangan atau 

kejawen. Dua simbol warna ini meru pakan 

gambaran dari tipologi mas yarakat Jombang 

yang dikenal dengan ‘Kota Santri’ yang 

banyak terdapat Pondok Pesantren tetapi 

berimbang dengan jumlahnya dengan kaum 

abangan atau kejawen. (Fahrudin, 2010, p.8).  

Kabupaten Jombang menye 

lenggarakan Pemilihan Umum untuk 

memilih Bupati dan Wakil Bupati tahun 

2013. Pemilihan tersebut dise lenggarakan 

pada tanggal 3 Juni 2013 yang diikuti oleh 

tiga pasangan calon. Pasangan Nyono-

Mundjidah menjadi pemenang Pemilukada 

Jombang pada tahun 2013. Pasangan Nyono 

Suharli Wihandoko dan Mun-djidah Wahab 

adalah Bupati dan Wakil Bupati yang 

diusung oleh Partai Golongan Karya dan 

Partai Persatuan Pembangunan. Partai 

Golongan Karya disimbolkan dengan warna 

kuning dan Partai Persatuan Pembangunan 

disim bolkan dengan warna hijau dan 

berkoalisi menjadi simbol kuning dan hijau. 

Kemenangan Partai Golongan Karya dan 

Partai Persatuan Pembangunan tersebut 

sebagai pengganti dominasi PDI-Perjuangan 

selama dua periode pemerintahan Bupati 

Suyanto-Ali Fikri pada tahun 2003 dan 

periode kedua Suyanto-Widjono Soeparno 

pada ta hun 2008. Bupati Suyanto-Widjono 

Soeparno menggunakan warna merah dan 

hijau sebagai strategi kampanye nya untuk 

menarik suara dan kedua warna tersebut 

tersebut terakomodir dalam akronim 

Jombang. Setelah sele sai masa jabatannya, 

Wakil Bupati Widjono Soeparno menggan-

deng adik dari Bupati Suyanto dalam 

Pemilukada Jombang tahun 2013. Pasangan

 Widjono Soeparno-Sumrambah 

tersebut te tap menggunakan warna hijau dan 

merah sebagai strategi kampanye mere ka.  

Pasca dilantiknya Nyono Su harli 

Wihandoko-Mundjidah Wahab sebagai 

Bupati dan Wakil Bupati Jombang 2013 

sampai 2018, wajah Jombang mengalami 

banyak peru- bahan pada warna menjadi 

kuning dan hijau. Observasi yang dilakukan 

penu- lis dari awal tahun 2014 sampai seka 

rang ditemukan bahwa perubahan ada pada 

gedung perkantoran, website Ka bupaten, 

baju batik seragam dinas dan sekolah, cat 

pagar sekolah, makam, po hon, banner 

pemerintah, kampus Seko lah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKES) Pemkab, kostum Besut 

dan Rusmini, kostum Guk dan Yuk, papan 

proyek, himbauan pakaian acara pemerintah 

Kabupaten dan berbagai produk peme 
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rintahan lainnya. Proses transformasi simbol 

baru ini dilakukan secara me nerus terutama 

pada pohon–pohon, pagar dan gedung milik 

pemerintah Kabupaten. Perubahan radikal ini 

men dapat perlawanan dari berbagai pihak. 

Penolakan warna dominasi Kuning-Hijau 

atau Kuningisasi ini merupakan peristiwa 

yang sama dengan jaman Orde Baru ketika 

masa kepemimpinan Presiden Soeharto. 

Penulis melihat bahwa ada upaya untuk 

menggantikan dominasi bangunan politik 

lama dengan bangunan yang baru melalui 

dekonstruksi memori publik dalam warna 

kuning dan hijau. Berdasarkan latar belakang 

di atas, penulis mengambil judul 

“Dekonstruksi Makna Politik Ijo-Abang 

Dalam Proyek Kuning-Hijauisasi di Kabu 

paten Jombang”.  

LANDASAN TEORI 

Teori Dekonstruksi Jacques Derrida 

Dekonstruksi dari Jacques Derrida 

bertujuan untuk menggam barkan dan 

mengubah pola pikir dari pembaca atau 

pendengarnya. Metode dekonstruksi 

dilakukan dengan meng gambarkan makna 

teks yang digam barkan sebagai kehidupan 

manusia dan mengubah pemahaman tentang 

teks tersebut. Teks tersebut diubahnya dan 

sehingga memiliki makna baru. Kon sep 

dekonstruksi Derrida sebagai cara pandang 

untuk berpikir mengenai apa yang sudah 

menjadi keteraturan dan apa yang membuat 

identitas dari sesu atu itu juga sekaligus 

bukan menjadi identitas. Dekonstruksi 

Derrida adalah upaya penyangkalan terhadap 

oposisi ucapan/ tulisan, ada/ tidak ada, murni/ 

tercemar dan akhirnya penolakan ter hadap 

kebenaran tunggal atau makna absolut. 

Tujuan yang diinginkan meto de 

Dekonstruksi Derrida ini adalah bah wa tidak 

ada kebenaran absolut dan untuk 

menelanjangi agenda tersem bunyi yang 

pincang dari sebuah teks (Norris, 2016, p.11).  

Dekonstruksi dengan menggan ti 

warna tersebut sebagai cara dalam melawan 

petahana yang juga dalam kampanyenya dua 

kali menggunakan warna yang terakomodir 

dalam ijo-abang. Kehadiran warna kuning-

hijau di berbagai bidang seperti atribut, fasi 

litas umum maupun digital adalah sebu ah 

konsep baru yang sudah berjalan selama 

empat tahun dan terus berjalan. Kehadiran 

konsep “Kuning-Hijauisasi” dengan slogan 

“Sejahtera untuk Se mua” sebagai upaya 

pengganti konsep politik sebelumnya yang 

tertanam da lam memori publik masyarakat 

Jom bang bahwa Jombang identik dengan 

“Ijo-Abang”. Konsep baru tersebut dapat 

dilihat secara tersurat dalam ben tuk warna 

kuning dan hijau yang men dominasi dalam 

berbagai fasilitas um um dan pemerintahan.  

 

 

 



Dekonstruksi Makna Politik Ijo-Abang Dialektika Masyarakat: Jurnal Sosiologi 
p (1-14)   Vol.2, No.2, November 2018. ISSN: 2615-7500 

4 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digu nakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendeka tan semiotika. 

Metode kualitatif digunakan sebagai metode 

penggambaran deskriptif dari Kuning-

Hijauisasi.  

Pendekatan semiotika Roland 

Barthes membahas tentang tanda yang 

berhubungan dengan ideologi dan mitos. 

Sebuah tanda mampu manusia tafsirkan 

makna tersebut, tanda juga memiliki makna 

yang berhubungan dengan ideologi maupun 

mitos dalam masyarakat. Penjelasan teori 

semiotik Barthes yaitu dengan urutan sign-

denotasi-konotasi-mitos. (Chan dler, 2007, 

p.8). Penelitian ini merupakan penelitian 

humaniora yang menyang kut tentang makna 

tanda politik dalam masyarakat Jombang. 

Sehingga kuali tatif semiotika dirasa mampu 

mem bantu penulis dalam melihat dan 

membaca kuning-hijauisasi di Jom bang 

dalam sudut pandang sosiologis.  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mendapatkan infor masi 

adalah dimulai dengan observasi langsung 

dan dilanjutkan dengan infor man awal. 

Observasi dilakukan pada tahun 2014 di saat 

kuning-hijauisasi mulai dilakukan dan 

wawancara dila kukan pertama pada Kepala 

Desa Pucangro, Kec. Gudo yang pada saat itu 

menyebarkan surat terkait pewar naan kuning 

dan hijau. Jenis Data dalam penelitian ini 

adalah data primer berupa hasil wawancara 

dan data sekunder berupa buku, tugas mata 

kuli ah kualitatif, jurnal, skripsi dan thesis 

yang linear dengan penelitian ini.  

Penentuan informan menggu nakan 

purposive sampling dengan in forman: 

Budayawan Jombang, kritikus politik 

Jombang, aktivis gerakan #SaveJombang, 

Aparatur Sipil Negara Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Jo mbang dan anggota 

DPD Partai Golkar Jombang. Teknik analisis 

data dimulai dari reduksi data, menampilkan 

data, mengambil kesimpulan dan verifikasi, 

analisis di lapangan, membuat klasi fikasi-

sistematisasi dan pemberian kode. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan pada pihak 

kontra terhadap kuning-hijau dan dari pihak 

peme rintah Kabupaten Jombang. Pengujian 

ini dilakukan untuk menguji data yang 

diperoleh dari informan kontra dengan data 

dari pihak Dinas atau pemerintah Kabupaten 

Jombang dan anggota DPD Partai Golkar 

Kabupaten Jombang. Kemudian triangulasi 

waktu, pene litian “kuning-hijauisasi” pernah 

pene liti lakukan pada tahun 2016 di Desa 

Pucangro, Kec. Gudo, dan dari data tersebut 

akan peneliti jadikan sebagai pembanding. 

Hasil penelitian tersebut peneliti gunakan 

sebagai perbandingan dengan penelitian saat 
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ini. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Jombang mulai terjadinya kuning-hijauisasi 

pa da tahun 2014 hingga 2018. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilukada Jombang 2013 

Kabupaten Jombang melalui Komisi 

Pemilihan Umum Kabupaten Jombang 

menyelenggarakan pesta de  mokrasi lima 

tahun sekali. Pesta demokrasi dalam rangka 

memilih Bu pati dan Wakil Bupati Jombang 

masa jabatan 2013 sampai 2018. Komisi 

Pemilihan Umum Jombang menjad walkan 

Pemilukada Jombang dan Wakil Bupati 

Kabupaten Jombang dise lenggarakan pada 

hari rabu tanggal 3 Juni 2013.  

Dikutip dari (KPU Kabupaten 

Jombang, 2013, p.1), Komisi Pemi lihan 

Umum Kabupaten Jombang menerima tiga 

pasang bakal calon Bu pati dan Wakil Bupati 

yang mendaftar dengan pendaftar pertama 

dari bakal calon Munir Alfanani dan Wiwik 

Nu riyati. Pasangan Munir Alfanani dan 

Wiwik Nuriyati mendaftar pada hari rabu 

tanggal 20 Februari 2013 pukul 11.00 WIB 

dengan diantar oleh para pendukungnya. 

Pasangan bakal calon tersebut diusung oleh 

Partai Ke bangkitan Bangsa (PKB) dan Partai 

Ke adilan dan Persatuan Indonesia (PKPI). 

Kemudian pasangan Nyono Suharli 

Wihandoko dan Mundjidah Wahab. 

Pasangan ini melakukan pen daftaran pada 

hari Kamis, 21 Februari 2013 pukul 08.45 

WIB. Pasangan ini didukung oleh Partai 

Golongan Karya atau Golkar, Partai 

Persatuan Pem bangunan (PPP), Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai 

Demokrat. Pasangan ini menggunakan nama 

“NOAH” sebagai nama branding mereka 

dalam kampanye. Kemudian pasangan 

terakhir yang melakukan pendaftaran sebagai 

bakal calon adalah Widjono Soeparno dan 

Sumrambah. Widjono Soeparno adalah 

Wakil Bupati Jombang tahun 2008-2013 dan 

Sumrambah adalah adik kandung Bupati 

Suyanto.  

Pemilukada Jombang tahun 2013 

akhirnya dimenangkan oleh pasangan Nyono 

Suharli Wihandoko-Mundjidah Wahab 

dengan 401.576 suara atau sebanyak 59,54%. 

sebagai pengganti petahana yang telah men 

jabat dua kali periode.  

Nyono Suharli Wihandoko me mulai 

karir politiknya dari bawah ketika masih 

menjabat sebagai Kepala Desa Sepanyul, 

Kantor Kecamatan Gu do pada tahun 1990. 

Dijelaskan dalam (Yusuf Wibisono, 2018, 

p.5), bah wasanya beliau menjabat sebagai 

Ke pala Desa Sepanyul untuk beberapa 

periode dan setelah itu digantikan oleh 

istrinya Tjaturina Yuliastuti. Kemu dian pada 

tahun 2008, beliau maju ke Pilkada Jombang 

dengan berpasangan dengan Abdul Halim 

Iksandar dari Partai Kebangkitan Bangsa. 

Pilkada Jombang 2008 mengharuskan Nyono 
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Suharli Wihandoko untuk gagal meraih kursi 

jabatan sebagai Bupati Jombang. Pasangan 

Nyono Suharli Wihandoko dan Abdul Halim 

Iskandar kalah dengan pasangan incumbent 

Suyanto dan Widjono Soeparno yang 

diusung oleh Partai Demokrasi Indo nesia 

Perjuangan. Berbeda dengan Mundjidah 

Wahab yang karir poli tiknya dimulai dari 

menjadi Dewan Pimpinan Cabang Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP) Jombang dan 

dilanjutkan sampai menjadi Ketua WPP 

Dewan Perwakilan Wilayah Partai Persatuan 

Pembangunan Jawa Timur. Tidak hanya 

sampai disitu, beliau juga menjadi Anggota 

DPRD Kabupaten Jombang tahun 1971 

sampai 1992 dan Anggota DPRD Provinsi 

Jawa Timur tahun 1997 sampai 2014. 

Membangun Kuning-Hijauisasi 

 

Gambar 1. Proses Dekonstruksi 

 Kuning-Hijauisasi merupakan istilah 

yang digunakan penulis untuk menyebut 

sebuah agenda dari pe merintah Kabupaten 

Jombang dalam melakukan penyeragaman 

warna terhadap atribut dan fasilitas umum. 

Kegiatan menyeragamkan warna ter hadap 

atribut dan fasilitas umum bukan merupakan 

hal pertama kali terjadi di Indonesia. Kuning-

Hijauisasi merupakan istilah yang penulis 

anggap sepadan dengan Kuningisasi pada 

masa pemerintahan Presiden Soeharto pada 

beberapa daerah ketika masa orde baru. 

Pemerintahan Bupati Nyono Suharli 

dan Mundjidah Wahab men coba 

menggunakan tindakan serupa dalam 

memberikan tanda kepada masyarakat. 

Tanda tersebut berupa cat dan kegiatan 

pewarnaan terhadap beberapa titik di 

Jombang. Penye ragaman warna kuning dan 

hijau sebagai upaya pendekonstruksian pe 

maknaan ijo-abang sebagai konstruksi 

kekuatan politik Bupati Petahana yang 

berasal dari Partai Demokrasi Indo nesia 

Perjuangan (PDI-P) selama dua periode. 

Dekonstruksi Derrida diawali dengan 

menjabarkan atau mendes kripsikan terkait 

pemikiran yang berujung oposisi biner. 

Oposisi biner ijo-abang dalam hal ini adalah 

gambaran citra diri Bupati Suyanto bersama 

wakilnya Widjono Soeparno. Ketika pada 

masa kampanye Pilkada Jombang 2008, 

Pasangan Suyanto-Widjono Soeparno 

menggunakan atri but ijo-abang yang linear 

dengan makna denotasi Kabupaten 

Jombang. Pengandaian ijo-abang dalam 

akronim Jombang dalam konotasi kultural 

adalah sesuatu hal yang jarang 

diperdebatkan, tetapi akan berbeda ji ka 

konotasinya adalah politik. Bu dayawan 

Cucuk Espe menjelaskan bahwa kehadiran 

hijau dan kuning adalah upaya Bupati Nyono 

Suharli Wihandoko untuk melawan petahana 



Dialektika Masyarakat: Jurnal Sosiologi Dekonstruksi Makna Politik Ijo-Abang 
Vol.2, No.2, November 2018. ISSN: 2615-7500  p (1-14) 

7 

 

yang telah menjabat bertahun-tahun yang 

juga merupakan selebrasi kemenangan 

baginya. Temuan awal yang penulis 

dapatkan pasca dilantik nya pasangan Nyono 

Suharli Wihan doko dan Mundjidah Wahab 

sebagai Bupati dan Wakil Bupati adalah 

berubahnya warna cat Taman Mastrip. 

Taman Mastrip merupakan taman yang 

terletak di Jl. KH. Wahid Hasyim yang 

berseberangan dengan Pendopo Kabupaten 

Jombang. Taman yang semula berwarna-

warni tampak beberapa pekerja sedang 

melakukan pengecatan ulang. Pengecatan 

ulang dilakukan hanya dengan dua warna 

saja yaitu kuning dan hijau pada seluruh sisi. 

Pengecatan warna kuning dan hijau 

kemudian meluas pada beberapa sudut kota 

seperti pe pohonan, rumah dinas Bupati, 

gedung Pendopo, gedung pemerintah 

daerah, seluruh gedung Satuan Kerja Pe 

merintah Daerah atau dinas, pasar-pasar, 

sekolah negeri, perguruan tinggi milik 

pemerintah kabupaten, balai desa dan 

fasilitas kesehatan seperti RSUD Jombang 

dan seluruh Puskesmas. Pewarnaan yang 

dilaku kan secara masif dari tingkatan paling 

atas hingga ke akar rumput fasilitas yang 

digunakan masyarakat Jombang.  

Proses Dekonstruksi Warna Kuning-

Hijauisasi dalam Berbagai Bidang 

1.  Bidang Pendidikan 

   Penyeragaman warna menjadi kuning 

dan hijau diikuti oleh seluruh lembaga 

pendidikan dibawah naungan pemerintah 

Kabupaten Jombang. Lem baga tersebut 

adalah lembaga pendi dikan yang berstatus 

negeri dan per guruan tinggi swasta milik 

pemerintah kabupaten. Observasi yang 

penulis lakukan mulai dari tahun 2014 menun 

jukkan bahwa gedung-gedung sekolah negeri 

yang berada di Kantor Kecamatan Jombang 

mengalami pe nyeragaman warna. Perguruan 

Tinggi yang juga mengganti warna adalah 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Peme rintah 

Kabupaten Jombang atau biasa disebut 

STIKES Pemkab Jombang. Diluar Kantor 

Kecamatan kota, pe nyeragaman warna 

menjadi kuning dan hijau juga meluas sampai 

ke seluruh lembaga pendidikan negeri di 

seluruh Kantor Kecamatan. Warna yang 

berubah dalam lembaga pendi dikan tersebut 

adalah pagar, seisi gedung dan atribut 

sekolah yaitu batik siswa dan guru. 

2. Bidang Pemerintahan 

     Proses dekonstruksi melalui warna 

terhadap gedung milik pemerintah 

Kabupaten Jombang juga meluas dari Satuan 

Kerja Pemerintah Daerah dan sampai ke 

tingkat Desa. Salah satu desa yang 

melakukan pengecatan kuning dan hijau 

adalah Desa Pucang ro, Kantor Kecamatan 

Gudo. Desa tersebut meminta sumbangan 

kepada warga desanya dalam rangka menge 

cat gedung balai desa untuk menyambut Hari 
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Kemerdekaan Re publik Indonesia ke 70 

dengan cat kuning dan hijau.  

Selain bangunan, setiap desa di Jombang 

juga mendapatkan Mobil Siaga Desa yang 

berwarna stiker kuning dan hijau. 

3. Ikon Tokoh Lokal Besut dan Rusmini 

    Besut dan Rusmini mengalami 

dekonstruksi warna pada pakaian yang 

dikenakan pada saat acara peme rintahan. 

Observasi yang penulis lakukan saat 

menyaksikan Pawai Karnaval Kemerdekaan 

Republik Indo nesia tanggal 6 September 

2014, bahwasannya terdapat mobil yang 

sedang mengangkut Cak Besut dan Rusmini. 

Mobil pawai tersebut milik Dinas Kesehatan 

yang sedang meme ragakan kampanye ASI. 

Kostum Pak Besut dan Rusmini menjadi 

dominasi kuning dan hijau. Berubahnya 

warna nya pada Besut juga dialami oleh 

Bapak Cucuk Espe selaku Budayawan 

Jombang ketika mengikuti acara di Gedung 

Bung Tomo, Jombang. 

4. Kegiatan Masyarakat 

    Proses dekonstruksi terakhir dalam 

observasi penulis adalah ditemukannya 

simbol tersebut digu nakan dalam kegiatan 

masyarakat. Penggunaan simbol kuning dan 

hijau pada tahun 2014 mulai digunakan 

dalam acara senam pada acara Car Free Day 

di Alun-alun Jombang. Kegiatan tersebut 

diselenggarakan oleh Persatuan Wanita 

Olahraga Seluruh Indonesia Kabupaten 

Jombang yang diketuai oleh Ibu Tjaturina 

Yuliastuti. Ibu Tjaturina Yuliastuti adalah 

istri Bupati Jombang Nyono Suharli 

Wihandoko yang seka rang menjadi sebagai 

Ketua DPD Golkar Kabupaten Jombang. 

Kegiatan senam dimulai dari anggota 

Perwosi Kabu paten Jombang yang saat me 

ngenakan pakaian senam berwarna kuning 

dan hijau yang bertuliskan “I Love 

Jombang”. 

     Minggu kedua pelaksanaan se nam Car 

Free Day mulai menun jukkan banyak 

masyarakat yang membeli dan mengenakan 

atribut senam tersebut. Pakaian senam ter 

sebut kemudian dijadikan seragam wajib saat 

mengikuti senam Car Free Day setiap 

minggunya. Bertambahnya jumlah 

masyarakat yang mengenakan atribut kuning 

dan hijau tersebut seperti menandakan bahwa 

mereka tidak memersalahkan kehadiran 

simbol baru di Kabupaten Jombang. Obser 

vasi terakhir yang dilakukan penulis pada 

Car Free Day 11 Februari 2018, terlihat 

adanya penurunan masyarakat yang menggu 

nakan atribut tersebut.  

     Selain pada atribut senam, simbol 

kuning dan hijau pada kegiatan masyarakat 

juga ditemukan penulis pada acara Festival 

Qosidah Rama dhan Jawa Pos Radar 

Jombang pada tahun 2016 dan 2017. Acara 

tersebut digelar di Pendopo Kabupaten Jom 

bang pada bulan Ramadhan tahun 2016 dan 

2017 dengan atribut kuning dan hijau. 
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Dekonstruksi Makna Politik Ijo-Abang 

dalam Penanda Kuning-Hijau 

Nyono Suharli Wihandoko dan 

Mundjidah Wahab resmi menjabat menjadi 

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Jombang pada 29 Sep tember 2013. Sebelum 

resmi menjadi Bupati dan Wakil Bupati, 

pasangan ini telah melakukan kampanye 

mengg unakan sebuah atribut warna. Warna 

menjadi atribut yang dipakainya untuk 

menjadi penanda (signifier) pesan yang ingin 

disampaikan pada masya rakat Jombang. 

Poster disebar dalam masa kampanye dengan 

menggunakan komposisi warna kuning pada 

bagian foto Nyono Suharli Wihandoko dan 

hijau muda pada foto Mundjidah Wahab. 

Kemudian dalam kampanye 

pasangan Widjono Soeparno-Sum rambah 

juga menggunakan warna ijo-abang dalam 

atribut kampanyenya, sebagai strategi yang 

sama seperti kampanye Suyanto-Widjono 

Soeparno dalam Pilkada Jombang 2008. 

Pasangan WIRA mencoba melan jutkan 

kontruksi bangunan kekuatan politik ijo-

abang dalam Pemilukada Jombang 2013.  

Pasangan “NOAH” berhasil 

menggeser kedudukan partai petahana 

Suyanto dan Widjono Soeparno yang sama-

sama menggunakan simbol warna sebagai 

petanda (signified) dirinya. Suyanto dan 

Widjono Soe parno menggunakan warna 

hijau dan merah sebagai tanda dalam kam 

panyenya untuk berkomunikasi de ngan 

masyarakat. Penggunaan simbol yang 

mereka gunakan hanya sebatas pada masa 

kampanye dan dianggap ‘selamat’ karena 

hijau dan merahnya terakomodir dalam logo 

Kabupaten Jombang.  

Pasca Nyono Suharli Wihan doko 

dan Mundjidah Wahab dilantik, gerakan 

komunikasi kepada ma syarakat Jombang 

melalui simbol dilakukan tahap demi tahap 

sebagai proses dekonstruksi atas konstruksi 

lama dari kepemimpinan Bupati Suyanto. 

Fasilitas, ruang publik dan gedung 

perkantoran mendadak ber warna seragam 

kuning dan hijau. Bupati baru mencoba 

memberikan penegas bahwa Kabupaten 

Jombang sedang dipimpin oleh pemimpin 

baru. 

Seorang pemimpin membutuhkan tan da 

sebagai cara menyampaikan pesan kepada 

masyarakat. Tanda yang digunakan 

merupakan gambaran diri dan konotasi 

tersembunyi yang ter kadang multitafsir. 

Sebuah tanda adalah sebuah teks yang 

dibaca manusia dalam keseharian. Manusia 

setiap hari melakukan pembacaan terhadap 

situasi apa yang dia lihat dan diucapkan 

seperti sedang membaca sebuah teks. Teks 

dalam pandangan Derrida adalah sesuatu 

yang equivok, makna bukanlah sesuatu hal 

yang bersifat tunggal dan tergantung siapa 

pengucapnya. Jombang merupakan akronim 

dari ijo dan abang yang merupakan petanda 
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(signified) kehi dupan sosio-kultural yang 

beragam. Hal tersebut bisa dikatakan sah bila 

yang mengucapkan adalah seorang 

budayawan yang memaknainya. Masyarakat 

Kabupaten Jombang sejak kecil sudah 

diajarkan secara lisan maupun tulisan bahwa 

Jombang ada lah gabungan dari masyarakat 

religius dan abangan. Kemudian hal terebut 

sudah terpaten tentang rasa memiliki dan 

dianggap sebagai kebenaran kolektif dan 

tidak dipertanyakan. 

Kemudian Nyono Suharli Wi 

handoko dan Mundjidah Wahab hadir pada 

pemaknaan sisi Jombang yang lain, yaitu 

pada sisi politik. Politik digunakan untuk 

menguasai dan me mengaruhi individu atau 

kelompok lain berdasarkan sumber daya 

yang dimiliki. Beliau mencoba mendobrak 

bangunan politik yang telah dibangun oleh 

mantan Bupati Suyanto. Suyanto 

menggunakan simbol warna merah yang 

dianggap tidak bertentangan dengan 

pemahaman kolektif masya rakat Jombang 

tentang warna ide ntitas. Secara denotasi 

atau makna sebenarnya, Jombang memiliki 

logo yang menggambarkan komposisi ma 

syarakatnya.  

Cucuk Espe menjelaskan bah wa 

hijau dan merah dalam perspektif 

kebudayaan adalah sesuatu yang pakem dan 

tidak bisa dirubah karena merupakan fakta 

sosial. Tetapi kem bali lagi bahwa penguasa 

memiliki hak dalam melakukan interpretasi 

simbol dalam rangka berkomunikasi dan 

membentuk citra diri pada ma syarakat. 

Beberapa tahun berjalan mulai tahun 2013 

hingga tahun 2017, atribut dan fasilitas 

umum sudah kuning dan hijau yang 

merupakan cara berkomunikasi pemimpin 

melalui cara verbal. 

Penggunaan simbol warna sebagai 

penanda (signifier) diri secara struktual 

menjadikan beberapa go longan masyarakat 

merasa tidak te rima dengan perombakan 

warna da lam oposisi biner hijau dan merah.  

Penanda (signifier) kuning dan hijau 

terus diulang-ulang dalam ber bagai kegiatan 

pemerintahan sebagai petanda (signified) 

kehadiran seorang pemimpin. Atribut 

banner, baju kar naval, umbul-umbul, 

seragam batik, seragam olahraga dan 

fasilitas umum adalah bangunan semiotik 

warna Nyono Suharli Wihandoko dan Mun 

djidah Wahab sebagai rencana jangka 

panjang. Masyarakat mulai menggu nakan 

simbol kuning dan hijau pada kegiatan dan 

fasilitas fisik sebagai penanda (signifier) 

terinternalisasinya simbol politik dalam 

kehidupan masya rakat. Bangunan baru 

sebagai hasil dari dekonstruksi bangunan 

lama yang sengaja dibangun untuk 

menampilkan sebuah kehadiran.  
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Kuning-Hijauisasi, Citra Diri dan 

Kekuasaan 

Penyeragaman warna dila kukan 

secara bertahap untuk mengu mumkan 

kepada publik bahwa Jom bang sedang 

dipimpin oleh seorang penguasa baru dan 

berasal dari partai dengan penanda 

(signifier) kuning dan hijau. Penguning-

hijauisasian yang di lakukan secara masal 

mulai dari per kantoran, fasilitas umum dan 

atribut dari berbagai bidang sebagai cara 

membangun citra diri seorang Bupati Nyono 

Suharli Wihandoko dan Mun djidah Wahab. 

Simbolisasi pada Era Otonomi Daerah 

Kemenangan Bupati Nyono Suharli 

Wihandoko dan Mundjidah Wahab memiliki 

hak prerogative sebagai pengendali 

pemerintahan di Kabupaten Jombang. Hal 

tersebut sesuai dengan amanat Undang-

Undang Otonomi Daerah tahun 1999 pada 

BAB I tentang Ketentuan Umum Pasal 1 

huruf e tentang Desentralisasi. Pasal tersebut 

berbunyi “Desentralisasi adalah penyerahan 

wewenang peme rintahan oleh Pemerintah 

kepada Da erah otonom dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 

Dalam hal ini pemerintahan Bupati Jombang 

melakukan komunikasi dengan masya rakat 

melalui simbol warna kuning dan hijau. 

Cucuk Espe seorang Budayawan Jombang 

juga menegaskan bahwa Oto nomi Daerah 

menciptakan raja-raja kecil di daerah dengan 

kekuasaan penuh mengurus wilayahnya. 

1. Patronase dalam Kuning-    Hijauisasi 

Pada beberapa wawancara yang 

dilakukan penulis, dapat ditarik sebuah 

benang merah bahwa Nyono Suharli 

Wihandoko dan Mundjidah Wahab 

mencoba mem buat patronase dalam 

berbagai bidang. Patronase tersebut terjadi 

pada bidang pendidikan dan pemerintahan 

hingga tingkat desa dengan penggunaan 

simbol kuning dan hijau. 

2. Nostalgia Kuningisasi Orde    Baru  

Versi Nyono Suharli Wihandoko 

Penyeragaman warna di Kabupaten 

Jombang merupakan cara mengajak 

masyarakat untuk mengi ngat kembali 

tentang kuningisasi pada masa 

pemerintahan Presiden Soeharto. Nyono 

Suharli Wihan doko memiliki latar partai 

politik yang sama dengan Presiden Soe 

harto yaitu Partai Golkar. Menurut Rusidi 

(2007), Partai berlambang pohon beringin 

dengan dominasi warna kuning ini 

menjelang tahun 1997 di Provinsi Jawa 

Tengah ada lah mesin politik.  

Runtuhnya Kuning-Hijauisasi 

 Penggunaan simbol yang telah 

dibangun selama lima tahun dan akan 

dilanjutkan kembali dalam Pilkada Jombang 

tahun 2018 harus runtuh karena tigal hal. Hal 

pertama adalah diambil alihnya SMA dan 

SMK Negeri oleh Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur yang kemudian merubah pena nda 

(signifier) menjadi biru muda. Kemudian 



Dekonstruksi Makna Politik Ijo-Abang Dialektika Masyarakat: Jurnal Sosiologi 
p (1-14)   Vol.2, No.2, November 2018. ISSN: 2615-7500 

12 
 

Mundjidah Wahab memilih menggandeng 

Sumrambah dalam Pilkada Jombang 2018 

dengan penanda (signifier) baru hijau dan 

merah. Hal terakhir adalah Nyono Suharli 

Wihandoko terlibat Operasi Tangkap 

Tangan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

pada 3 Fe bruari 2018 yang membuatnya 

tidak bisa melanjutkan pencalonan di Pil 

kada Jombang 2018. 

Golkar Menjawab 

Anggota DPD Partai Golkar 

Kabupaten Jombang yang menjelaskan 

bahwa penyeragaman warna yang ada di 

Kabupaten Jombang bukanlah perin tah atau 

instruksi dari Bupati Nyono Suharli 

Wihandoko. Kehadiran dari warna kuning 

dan hijau pada beberapa tempat seperti 

gedung dinas-dinas ada lah sebuah inisiatif 

pribadi dari masing-masing Satuan Kerja 

Perang kat Daerah Jombang untuk mengikuti 

warna kesukaan dari Bupati Nyono Suharli 

Kurniawan.  

PENUTUP 

Kehadiran tanda baru di Ka bupaten 

Jombang pasca dilantiknya Bupati dan Wakil 

Bupati Kabupaten Jombang 2013 adalah 

sebuah strategi pembangunan citra diri 

melalui warna partai politik pengusung. 

Bangunan politik baru tersebut sebagai cara 

mendekonstruksi bangunan politik lama ijo-

abang yang menjadi kesatuan dalam memori 

publik dan terakomodir dalam warna 

denotasi Kabupaten Jombang. 
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